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TINJAUAN LOKASI

3.1 Tinjauan Data Pusat Rehabilitasi Narkoba di Yogyakarta
3.1.1 Esensi

Pusat Rehabilitasi Narkoba adalah suatu sarana yang melaksanakan
rehabilitasi sosial dan rehabilitasi medis bagi pecandu, korban penyalahgunaan,
dan penyalahguna narkotika yang di kelola pemerintah, seperti menurut
Peraturan Mentri Sosial nomor 03 tahun 2012 tentang Standar lembaga
rehabilitasi korban penyalahgunaan Narkotika Psikotoprika dan Zat adiktif
lainnya, yang berada di Provinsi DIY.

Pusat Rehabilitasi ini merupakan sarana yang mampu mempercepat proses
penyembuhan bagi pasien. Baik penyembuhan secara medis dan sosial. Proses
pengobatan yang terasa paling berat dalam pusat rehabilitasi adalah proses
pengobatan non medis, ini menyangkut aspek mental dan psikologis pasien,
sehingga proses inilah yang memakan waktu lama dan butuh penangganan
khusus. Hal inilah_yang seringkali membuat pasien bosan dan merasa tidak
betah tinggal di dalam pusat'rehabilitasi*karena terenggut kebebasannya dalam

berinteraksi dengan dunia luar.

3.1.2 Tinjauan Lokasi Terpilih

Kota Yogyakarta merupakan ibukota provinsi daerah Istimewa Yogyakarta.
Kota Yogyakarta berada di tengah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kota
Yogyakarta memiliki luas wilayah 32,5 km?2 dan terbagi menjadi 14 kecamatan
dan 45 kelurahan. Kepadatan penduduk di Kota Yogyakarta rata-rata 13.177
jiwa’lkm2.  Wilayah administrasi di Kota Yogyakarta terbagi menjadi 14
kecamatan yaitu Danurejan, Gedongtengen, Gondokusuman, Gondomanan,
Jetis, Kotagede, Kraton, Mantrijeron, Mergangsan, Ngampilan, Pakualaman,
Tegalrejo, Umbulharjo, Wirobrajan. Pembagian wilayah administrasi di Kota

Yogyakarta dilakukan dengan membuat blok-blok kecamatan yang dijelaskan
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pada Peta Wilayah Administrasi Kota Yogyakarta pada RTRW Kota
Yogyakarta tahun 2010-2029

L

Gambar 3.1 Peta Administrasi Kota Yog
(Sumber : Perda RTRW Kota Yogyakarta

e
-

ota Yogyakarta sebagian besar, secara geografis merup

dah, dimana daerah dari barat ke timur relatif datar. Kota Yogya
di tengah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, memiliki batas-ba
berikut :62
Sebelah Utara : Kabupaten Sleman

Sebelah Timur : Kabupaten Sleman dan Bantul

Sebelah abupaten
Sebelah Barat : Kabupat antul dan Sleman

Diapit oleh tiga sungai di sebelah timur, barat, dan tengah. Tipe tanah

p subur dan berpotensi pada sector pertanian dan tanaman prod

lahan pertanian di wilayah K arta mengalami penurunan dan beralih

fungsi sebagai permukiman. duduk Kota Yogyakarta menurut BPS

kota Yogyakarta sebanyak 394 a dengan angka harapan hidup penduduk
kota Yogyakarta berdasarka kelamin, laki-laki 72,25 tahun dan

perempuan usia 76,31 tahun.®

62 perda RTRW kota Yogyakarta tahun 2010
63 perda RTRW kota Yogyakarta tahun 2010
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3.1.3 RTRW Kota Yogyakarta

Kota Yogya dalam kegiatan ekonomi_meliputi sektor investasi seperti:
Perindustrian, perdagangan, koperasi, pertanian, pangan, kehutanan,
perkebunan-dan pariwisata. DI'Y diuntungkan dengan jarak antar sektor wisata
yang terjangkau sehingga dapat mendukung perekonomian dalam daya tarik
untuk wisatawan. -Sehingga secara garis besar sektor perekonemian DIY
bertumpu pada tiga sektor andalan yakni: jasa-jasa, perdagangan hotel dan
restaurant, serta pertanian.

Model yang di gunakan dalam tata ruang kota Yogyakarta adalah corridor
development atau disebut dengan “pemusatan intensitas kegiatan manusia pada
koridor tertentu” yang berfokus pada kota Yogyakarta. Dalam “hal ini
pengarahan pembangunan lebih diarahkan pada kegiatan investasi swasta
diantaranya PKN (Pusat Kegiatan Nasional) Yogyakarta, PKW (Pusat Kegiatan
Wilayah) Sleman, dan PKL (Pusat Kegiatan Lokal). Sesuai dengan Peraturan
Daerah Nomor 2 Tahun 2010 tentang RTRW Prov DIY 2009-2029
mengaturpengembangan tata ruang di DIY. Penataan ruang ini juga memilliki

keterkaitan dengan mitigasi bencana di DIY:

f e

Gambar 3.2 Peta Rencana Peruntukan Blok Kota Yogyakarta
(Sumber :Perda RTRW Kota Yogyakarta)
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3.2 Tinjauan SITE
3.2.1 Regulasi Tata Banguna
Site berada di
kecamatan an jalan dua arah dengan

Yogyakarta. Tepatnya berada di

bar 3.3 Lokasi pene E
' r: Goo , 2016

Acessibility / Pencapaian yang memiliki kemudahan dengan banyaknya,

an pencapaian bagi-sarana transportasi-pribadi

dapat menjadi fasilitas
rehabilitasi narkoba deng
- Utara : Jalan Sanggrahs
- Timur : Jalan Cantel

- Selatan : Permukiman Pen

- Barat : Permukiman penduduk
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Gambar 3.4 Sebaran tempat rehabilitasi narkoba di kota Yogyakarta

(Sumber. : Analisis penulis)

Beberapa tempat rehabilitasi narkoba di D.l.Yogyakarta yakni :
1. Lembaga Rehabilitasi Kunci Sleman-Yogyakarta
2:-RSUDKota Yogyakarta

3. PSSP Sehat mandiri-Yogyakarta

4. RSUP DR SARDJITO

5. Yayasan SILOAM Sleman-Yogyakarta

Namun,terdapat beberapaklinik di D.1.Yogyakarta yang juga memberikan

sarana kesehatan seperti obat-obatan kepada pecandu narkoba seperti :

1. Puskesmas Gedongtengen
2. Puskesmas Umbulharjo 1
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Puskesmas Banguntapan 11
Yayasan Charis
PONPES Tersirah B
Pondok Pesa

© 0~ w

omersial seperti

.{"iy. 0 ar kota yakni Bandara Adisujip

_ﬁ\?;i’* eristik Bangunan dan Lingkungan
‘l Tapak Dberada di Jalan Sanggrahan merupakan lahs

‘lr arga yang digunakan sebagai kebun. Luas tapak yang di gu
'E,F SITE sekitar 12.892m?. Site berbatasan langsung dengan keb
h sebelah selatan, sementara untuk bagian barat dan timur
kawasan rumah penduduk. Daerah Timoho merupakan kawasan de
guna lahan sebagian besar adalah perdagangan dan jasa seperti pe ;

sarana olah raga dan gedung pemeritah. Sebelumnya sudah tersedia sarana
n puskesmas, tidak '

kesehﬂew i
jauh 1 km dari Timoho di daeralt Bachiro juga terdapat rumah sakit Happ

Land Sehingga di kecamatan Umbulharjo sudah terdapat beberapa

engan peraturan Mente

izt Favanites)

Daerah kota Yogyakarta tentang RDTR

Gambar 3.5 Tabel ITBX peratu
(Sumber :Perda RTRW Kota Yogyakarta)

64 peraturan Mentri Kesehatan nomor 9 tahun 2014 tetang Penyelenggara Klinik Sarana Kesehatan.
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Seperti yang di kutip menurut Permenkes nomor 46 tahun 2012

tentang Fasilitas kesehatan.sebagai sarana rehabilitasi medis pecandu

narkoba bahwa Fasilitas kesehatan berupa:Rehabilitasi medis dibutuhkan

dengan semakin banyak peyalahgunaan narkotika yang harus menerima

perawatan kesehatan terkait dengan meningkatnya jumlah pecandu.®®

RTRW di Kecamatan Umbulharjo, daerah timoho dimana SITE akan

dibangun diperbolehkan untuk digunakan sebagai sarana kesehatan

Tabel 3.1 Kriteria pemilihan SITE

No Aspek Kriteria Alasan
Perancangan
Fungsi Tapak harus sesuai dengan Pusat Rehabilitasi;Narkoba merupakan
A Tata Guna kriteria RTRW yang berlaku yaitu bangunan dengan fungsi sebagai sarana
Lahan lahan yang memiliki fungsi sebagai kesehatan yang diperuntukan bagi
sarana kesehatan. pecandu narkoba
Tapak harus memenuhi kriteriadan | Agar SITE dapat memenuhi kebutuhan
) Kebutuhan Luas | luasan yang dibutuhkan sesuai dengan | ruang untuk Pusat Rehabilitasi
SITE kebutuhan Pusat Rehabilitasi Narkoba | Narkoba sesuai dengan standar
di Yogyakarta pelayanan menurut BNN
] Agar Pusat Rehabilitasi Narkoba dapat
. SITE merupakan lokasi yang dapat -
Accesbility ) di jangkau dengan mudah karena
3 o diakses dua arah oleh kendaraan
(Akseshilitas) ) o merupakan bangunan pelayanan
umum seperti (motor, mobil, bis)
kesehatan.
Tidak-mengganggu aktivitas dan
4 Noise Lokasi memiliki tingkat frekuensi ketenangan yang di butuhkan saat
(Kebisingan) kebisingan yang sedang proses rehabilitasi medis maupun
rehabilitasi sosial dilaksanakan.

Sumber : Analisis penulis, 2016

Kriteria pemilihan tapak selain hal tersebut, juga didukung dengan

landasan Peraturan Daerah Kota Yogyakarta. Peraturan yang digunakan

adalah Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Yogyakarta, yang berisi tentang

rencana tata ruang dan fungsi kawasan.

65 peraturan Mentri Kesehatan nomor 46 tahun 2012 tetang Petunjuk Pelaksanaan Rehabilitasi Medis Bagi Pecandu.
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3.2.3 Kondisi Eksisting

Lokasi SITE berug ng yang berada di kawasan

Sanggrahan, Timoho,

: 9 meter

........

ey

warga. Seluas 14.000 m? k ). langsung dengan kebun milik warga di

sebelah selatan, seme pagian barat dan timur merupakan
kawasan rumah pendud ara Site merupakan jalan Sanggrahan

dengan lebar 9 m.
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3.3 Analisis SWOT

Strength (Kekuatan) — Jalan Sanggrahan merupakan jalan dua arah dengan lebar

Gambar 3.7 Kondisi eksisting SITE
(Sumber :Analisis penulis)

Tabel 3.2 Analisis SWOT Site

9m. Terletak di kawasan strategis dan mudahdijangkau

Sumber; Satker Penataan Bangunan dan Lingkungan Kecamatan

Umbulharjo
Luas Lahan : 14.000 m?
KDB izin : 80 % >(1000 m?)
KLB izin 13,2

Tinggi Bangunan : 24 m

Ruas Jalan eksisting : 9 meter

Weakness (Kelemahan)

—  Taman berkontur

Opportunity (Peluang)

— Lahan untuk pembangunan sarana akomodasi
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Threat (Ancaman) — Melakukan perancangan Pusat Rehabilitasi Narkoba
dengan mempertahankan kondisi eksisting lahan

Kemacetan yang cukup tingg
alur kendaraan menuju Site

VIEW

Menadap Jalaaya di utara

cakness (Kelemahan)

pportunity (Peluang) Site dapat diolah memanfaatkan view sekitar

reat (Ancaman) Tampak bangunan di seuaikan dengan sekitar.

KEBISINGAN

Sebelah Selatandan timur merupaka
KOSONQ mentara u K

Opportunity (Peluang) dan timur Site yang memiliki
1 rendah disesuaikan untuk kebutuhan

Threat (Ancaman) - cang bentuk bangunan yang dapat
atur tingkat kebisingan pada SITE
Sumber : Analisis penulis, 2016
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